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Abstrak
 

Kebijakan pembangunan pertanian di Kabupaten Kulon Progo tidak lagi bertumpu pada peningkatan

produksi saja, tetapi lebih luas lagi diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani,

memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha, mengembangkan agribisnis, serta mengisi dan

memperluas pasar melalui pertanian yang maju, efisien, dan tangguh.

 

Kebijakan pembangunan pertanian tersebut akan tercapai apabila dalam pelaksanaannya, Pemerintah

Kabupaten Kulon Progo mampu menggerakkan partisipasi berbagai pihak, utamanya masyarakat petani

dalam pelaksanaan program-program pertanian.

 

Dalam rangka penggerakan partisipasi masyarakat petani, maka program penyuluhan pertanian memainkan

peran yang sangat vital. Agar penyuluhan pertanian dapat dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan

prima sehingga memberikan kontribusi yang signifikan bagi keberhasilan pembangunan pertanian, maka

disamping diperlukan adanya dukungan kelembagaan, sarana dan bahan-bahan penyuluhan sesuai standar

pelayanan prima, diperlukan pula adanya dukungan sumber daya manusia tenaga penyuluh pertanian yang

prima.

 

Kinerja prima dari tenaga penyuluh pertanian merupakan hasil dari interaksi antara kemampuan dan

motivasi (kepuasan kerja) dari para penyuluh pertanian tersebut. Motivasi dan kepuasan kerja, sama

pentingnya dengan kemampuan dalam menyurnbang terhadap kinerja prima dan para penyuluh pertanian.

 

Kajian kepuasan kerja pada Penyuluh Pertanian menarik untuk diteliti, karena peran mereka yang amat vital

untuk menggerakkan partisipasi masyarakat petani guna keberhasilan pembangunan pertanian. Kajian

mengenai kepuasan kerja pada umumnya telah banyak dilakukan, namun tetap aktual dan menarik karena

akhir-akhir ini banyak dibicarakan masalah pemogokan kerja, untuk rasa, dan sejenisnya, yang apabila

diteliti dan ditelusuri penyebab yang cukup menonjol adalah adanya rasa ketidakpuasan pegawai.

 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja, antara lain: gaji, pekerjaan itu sendiri, gaya

supervisi, kesempatan promosi, rekan kerja, kondisi kerja, kebijakan organisasi, kepribadian, nilai-nilai

pegawai, berbagai karakteristik individu seperti usia, masa kerja, pendidikan, dan sebagainya.

 

Dalam penelitian ini dilihat hubungan antara karakteristik pekerjaan dengan kepuasan kerja secara umum

dari para Penyuluh Pertanian yang didasarkan pada Teori Perancangan Ulang Pekerjaan dari Hackman dan

Oldham (1980).
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Menurut Hackman dan Oldham (1980), dalam upaya untuk meningkatkan motivasi, kinerja, dan kepuasan

kerja perlu diperhatikan adanya lima dimensi karakteristik inti pekerjaan, yaitu: variasi ketrampilan,

identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi, dan umpan batik. Hackman dan Oldham (1980) juga

menjelaskan adanya beberapa moderator yang mempengaruhi hubungan antara karakteristik pekerjaan

dengan kepuasan kerja secara umum, yaitu: knowledge and skill, growth need strength, dan context

satisfaction.

 

Penelitian ini melihat peran dari variabel moderator growth need strength dalam mempengaruhi hubungan

antara karakteristik pekerjaan dan kepuasan kerja secara umum pada para Penyuluh Pertanian. Diasumsikan

bahwa Penyuluh Pertanian yang memiliki growth need strength  yang tinggi akan merespon secara lebih

positif terhadap pekerjaannya dibandingkan Penyuluh Pertanian dengan growth need strength yang rendah.

 

Subyek penelitian yang dipilih adalah para Penyuluh Pertanian pada BIPP Kabupaten Kulon Progo dengan

populasi sebanyak 48 orang. Pada penelitian ini seluruh populasi diambil sebagai sampel (total sampling).

Kepada para penyuluh Pertanian tersebut diberikan kuesioner yang diadaptasi dari kuesioner Job Diagnostic

Survey dari Hackman dan Oldham (1980) untuk mengungkap variabel-variabel di atas.

 

Sebelum alat ukur ini digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada 30 orang responden untuk

melihat apakah alat ukur tersebut valid dan reliabel. Perhitungan validitas menggunakan metode konsistensi

internal, sedangkan reliabilitas menggunakan metode alpha Cronbach. Hasil perhitungan menunjukkan alat

ukur valid dan reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.

 

Metode analisis menggunakan teknik uji korelasi tata jenjang Kendall (tau) karena data penelitian

diasumsikan berskala ordinal. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang positif dan bermakna antara

karakteristik pekerjaan secara keseluruhan dengan kepuasan kerja secara umum, namun kekuatan

hubungannya pada tingkat sedang (tau = 0, 543). Sementara itu hasil penelitian juga menunjukkan adanya

hubungan positip dan bermakna antara masing-masing lima dimensi inti karakteristik pekerjaan dengan

kepuasan kerja secara umum.

 

Untuk melihat ada-tidaknya pengaruh growth need strength terhadap hubungan antara karakteristik

pekerjaan dan kepuasan kerja secara umum, dilakukan korelasi parsial Kendall (tau). Hasil penelitian

menunjukkan adanya penurunan angka korelasi (dari tau = 0,543 menjadi 0,470). Ini bermakna bahwa

growth need strength mempengaruhi (dalam hal ini memperkuat) hubungan antara karakteristik pekerjaan

dan kepuasan keija secara umum. Hasil uji korelasi berganda juga mendukung kesimpulan tersebut dimana

interaksi antara karakteristik pekerjaan dan growth need strength secara berskma-sama menunjukkan

hubungan dengan kepuasan kerja secara umum yang lebih kuat (dari tau = 0,543 menjadi 0,672).

 

Pengujian moderator dilakukan dengan melihat perbandingan korelasi Kendall (tau) antara karakteristik

pekerjaan dan kepuasan kerja secara umum pada kelompok growth need strength yang berbeda. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi kendall (tau) pada kelompok responden dengan growth

need strength tinggi (tau = 0, 414) lebih kuat dibandingkan pada kelompok responden dengan growth need

strength rendah (tau = 0,357).



 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel growth need strength merupakan moderator yang

mempengaruhi hubungan antara karakteristik pekeijaan dan kepuasan kerja secara umum dari para Penyuluh

Pertanian.


